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ABSTRAK 

 

Dari penelitian dapat diketahui bahwa kejadian kecelakaan property 

damage semakin menurun. Hal ini oleh kondisi tidak aman dan tindakan kerja 

tidak aman, sudah konsistennya dalam melakukan pengawasan sistem manajemen 

K3, meningkatnya tingkat pengetahuan, perhatian dan kesadaran karyawan 

tentang K3. adanya sanksi terhadap karyawan yang melanggar K3. Tujuan 

penelitian ini adalah mengungkapkan faktor-faktor penyebab kecelakaan, 

mengungkapkan resiko kecelakaan kerja, mengungkapkan tingkat persentase 

kejadian tidak aman dan kondisi tidak aman, mengungkapkan apakah PT. PAMA 

sudah melaksanakan prinsip K3 sesuai dengan prinsip K3 tambang, dan 

mengungkapkan apakah pengawas dan pekerja tambang sudah melaksanakan 

prinsip K3. 

Dalam melaksanakan penelitian ini, digabungkan antara teori dan 

wawancara langsung dengan data-data lapangan, sehingga dari keduanya didapat 

pendekatan penyelesaian masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanaakan dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut. Pertama, faktor penyebab terjadi kecelakaan property 

damage diantaranya faktor manusia, faktor alat dan faktor lingkungan. Kedua, 

masih banyak terdapat tindakan tidak aman dan kondisi tidak aman. Ketiga, 

Persentase kecelakaan untuk tindakan tidak aman adalah 60,42 % dan untuk 

kondisi tidak aman adalah 39,58 %.Dan penyebab kecelakaan property damage di 

PT. PAMA adalah masalah penerapan kebijakan K3 di manajemen, yang mana 

subindikatornya adalah kegiatan pendukung, jaminan kemampuan, dan jaminan 

kemampuan. 

 

 

 

Kata Kunci: Property damage, Kondisi tidak aman, Tindakan tidak aman 
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ABSTRACT 

 

 

From the research can be seen that the incidence of property damage 

accidents increased. This is caused of unsafe conditions and unsafe work acts, 

inconsistent in supervising the K3 management system, lack of knowledge, 

employee awareness and concern about K3. The absence of sanctions against 

employees who violate K3. The purpose of this study is to reveal whether PT. 

PAMA has implemented K3 principles in accordance with the principles of K3 

mine, reveals whether supervisors and miners have implemented K3 principles, 

disclosing the extent of occupational risk, disclosing the causes of accidents, and 

disclosing the percentage of unsafe and unsafe events.  

In carrying out this research, combined theory and direct interview with 

field data, so that both of them got problem solving approach.  

Based on the results of the research conducted can be concluded the 

following points. First, the factors that cause property damage accidents include 

human factors, equipment factors and environmental factors. Second, there are 

still many unsafe and unsafe practices. Third, the percentage of accidents for 

unsafe acts is 60.42% and for unsafe conditions is 39.58%. And the cause of the 

accident property damage in PT. PAMA is a matter of implementation of K3  

policy in management, which subindicator is supporting activity, capability 

guarantee, and ability guarantee.     

 

 

 

Keywords: Property damage, Unsafe conditions, Unsafe actions   
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu organisasi baik perusahaan maupun instansi dalam melakukan

aktivitasnya sudah tentu memerlukan sumber daya manusia yang mendukung

usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Bagaimanapun

lengkap dan canggihnya sumber daya non-manusia yang dimiliki oleh suatu

perusahaan, tidaklah menjadi jaminan bagi perusahaan tersebut untuk dapat

meningkatkan produktivitas kerja. Jaminan untuk dapat meningkatkan produksi

dan produktivitas, lebih banyak ditentukan oleh sumber daya manusia yang

mengelola, mengendalikan dan mendayagunakan sumber daya non-manusia yang

dimiliki. Oleh karena itu masalah keselamatan, kesehatan dan kesejahteraan

karyawan merupakan masalah yang harus mendapat perhatian bagi perusahaan.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2010 Tentang Pembinaan

dan Pengawasan Penyelenggaraan Pengelolaan Usaha Pertambangan Mineral dan

Batubara menyatakan bahwa kegiatan usaha pertambangan dapat diberhentikan

sementara apabila kegiatan pertambangan dinilai dapat membahayakan

keselamatan pekerja/buruh tambang, keselamatan umum, atau menimbulkan

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan.

PT Pama Persada Nusantara adalah perusahaan yang bergerak dibidang

pertambangan, dalam proses penambangan batubara, perusahaan menyadari
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bahwa frekuensi resiko kemungkinan terjadi kecelakaan kerja sangat tinggi.

Kejadian–kejadian yang terjadi diluar dugaan dalam proses kegiatan

penambangan, kurangnya kesadaran karyawan terhadap APD (Alat Pelindung

Diri) dan pentingnya rambu–rambu di areal penambangan merupakan salah satu

bahan evaluasi dalam keselamatan dan kesehatan kerja dalam meminimalkan

kecelakaan tambang yang berkaitan dengan karyawan.

Kecelakaan yang terjadi terhadap karyawan di area kerja akan menjadi

salah satu penyebab terganggunya atau terhentinya aktivitas pekerjaan

penambangan. Menurut Rijal (2009: 23) “Dalam suatu ruang kerja, bila seorang

karyawan mengalami kecelakaan, maka karyawan lain di sekitarnya akan

menghentikan aktivitasnya untuk melihat atau membantu temannya yang

mengalami kecelakaan itu, hal ini akan menyebabkan menurunnya produksi yang

dihasilkan perusahaan”. Oleh karena itu, pada saat pelaksanaan pekerjaan

penambangan diwajibkan untuk menerapkan sistem manajemen keselamatan dan

kesehatan kerja (K3) di lokasi kerja dimana masalah keselamatan dan kesehatan

kerja ini juga merupakan bagian dari perencanaan dan pengendalian

penambangan.

Pedoman keselamatan dan kesehatan kerja adalah bahwa penyakit dan

kecelakaan akibat kerja dapat dicegah, maka upaya pokok kesehatan kerja adalah

pencegahan kecelakaan kerja.Tetapi kecelakaan kerja tidak dapat dielakkan

secara menyeluruh. Namun demikian setiap perencanaan, keputusan, dan
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organisasi harus memperhitungkan aspek keselamatan dan kesehatan kerja dalam

perusahaan (Notoatmodjo, 2007).

Menurut H. W. Heinrich dalam Notoatmodjo (2007), penyebab

kecelakaan kerja yang sering ditemui adalah perilaku yang tidak aman sebesar

88%, kondisi lingkungan yang tidak aman sebesar 10%, atau kedua hal tersebut

di atas terjadi secara bersamaan.Penyebab kecelakaan kerja di Indonesia adalah

perilaku dan peralatan yang tidak aman (Prastyo, 2012).

Berdasarkan observasi awal terungkap bahwa pada tahun 2016 - 2017

frekuensi kecelakaan kerja masih cukup tinggi. Tabel 1 berikut menunjukkan

data kecelakaan kerja PT. Pama Tahun 2016 - 2017.

Tabel 1. Kecelakaan Kerja di PT. PAMA Tahun 2016 - 2017

No Tahun Property
Damage

Minor Injury Lost Time
Injury

Total

1 2016 24 2 1 27
2 2017 13 0 2 15

Total 37 2 3 42

Sumber:PT. Pamapersada Nusantara

Dari Tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa Kecelakaan Kerja di PT

Pamapersada Nusantara Tahun 2016 – 2017 masih cukup tinggi dengan total 42

kejadian. Dimana pada tahun 2017 mengalami penurunan kecelakaan,namun

dengan penurunan tersebut masih tetap ada terjadi kecelakaan sehingga

perusahaan diperlukan upaya untuk mencapai zero accident dengan mengkaji dari

sisi pekerja dan juga peralatan serta kondisi di lapangan.
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Tabel Perbandingan Frequency Rate dan Severety Rate Tahun 2016 - 2017
No. Tahun Frequency Rate Severety Rate
1. 2016 0,9082 0,0037
2. 2017 0,67596 0,104

Pada tahun 2016, didapat Frequency Rate sebesar 0,9082. Angka ini

menunjukkan dalam setiap 1.000.000 jam kerja, terdapat 0,9082 korban

kecelakaan dan Seveerity Rate sebesar 0,03784 karena insiden-insiden tersebut

menyebabkan hilangnya hari kerja sebanyak 0 hari. Angka ini menunjukkan

dalam setiap 1.000.000 jam kerja terdapat 0,03784 hari hilang.

Pada tahun 2017, didapatkan Frequency Rate sebesar 0,67596. Angka ini

menunjukkan dalam setiap 1.000.0000 jam kerja, terdapat 0,67596 korban

kecelakaan dan Severity Rate sebesar 0,104 karena insiden-insiden tersebut

menyebabkan hilangnya hari kerja sebanyak 2 hari. Angka ini menunjukkan

dalam setiap 1.000.000 jam kerja terdapat 0,104 hari hilang.

Tujuan utama perusahaan adalah tercapainya target produksi dan zero

accident. Penyebab kecelakaan adalah karena kondisi dan tindakan kerja tidak

aman yang terjadi di tambang batubara PT. PAMA seperti yang terlihat pada

data kecelakaan pada tahun 2016 dan 2017, sehingga zero accident gagal

tercapai. Untuk mencapai target zero accident, sebaiknya manajemen

menetapkan skala prioritas dalam menindak lanjuti kondisi tidak aman dan

tindakan kerja tidak aman, serta meningkatkan pengawasan dan sosialisasi

terhadap pekerja mengenai pentingnya pengutamakan K3 pada saat bekerja.
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Untuk itu perlu dilakukan penelitian dan kajian tentang keselamatan dan

kesehatan kerja untuk menciptakan kondisi aman, menghindari tindakan tidak

aman dan pengawasan pada setiap kegiatan. Dengan demikian, resiko terhadap

setiap unsur yang terlibat dalam kegiatan pertambangan dapat diminimalkan

khususnya area Tambang.

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas yang menjadi dasar bagi penulis

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam penelitian dengan judul “ Analisis

Factor-Faktor Penyebab Kecelakaan Property Damage di Area Tambang PT

Pamapersada Nusantara Site Air laya Provinsi Sumatera Selatan ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kejadian kecelakaan kerja pada PT. Pamapersada Nusantara cukup sering

terjadi dikurun waktu 2016 – 2017, sehingga perlu dilakukan usaha – usaha

untuk menurunkan lagi kejadian insiden.

2. Pada Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa Penyebab kecelakaan akibat

kondisi tidak aman dan tindakan kerja tidak aman.

Gambar 1. Analisis Insiden Property Damage 3 Januari 2016
Sumber:PT. Pamapersada Nusantara
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3. Pada Gambar 2 dapat disimpulkan bahwa Belum konsistennya perusahaan

dalam melakukan pengawasan sistem manajemen K3 yang diterapkan.

Gambar 2. Analisis Insiden Property Damage Tanggal 17 April 2016
Sumber:PT. Pamapersada Nusantara

4. Pada Gambar 3 dapat dsimpulkan bahwa Kurangnya tingkat pengetahuan,

perhatian dan kesadaran karyawan tentang perlunya pelakasanaan prinsip

K3.

Gambar 3. Analisis Insiden Property Damage Tanggal 5 Juni 2016
Sumber:PT. Pamapersada Nusantara

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan secara terstruktur, terorganisir dan

mencapai sasarannya, maka dalam penelitian ini perlu adanya batasan masalah

antara lain:

1. Penelitian hanya dibatasi pada pelaksanaan prinsip K3.

2. Pelaksanaan prinsip K3 hanya pada pengawas dan operator/pekerja.



7

3. Selama penelitian dilakukan prinsip K3 tidak mengalami perubahan.

4. Penelitian mengetahui apa saja kecelakaan yang terjadi dan bagaimana

penanggulangannya.

5. Pengumpulan data kecelakaan diambil hanya data statistik kecelakaan dari

tahun 2016 dan 2017.

6. Ikut serta dalam penginspeksian yang dilakukan PT. Pamapersada

Nusantara.

D. Perumusan Masalah

Beberapa rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah lokasi yang berpotensi bahaya kecelakaan di PT. Pamapersada

Nusantara?

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk kecelakaan kerja di PT. Pamapersada Nusantara?

3. Bagaimanakah solusi-solusi antisipasi kecelakaan kerja pada masing-masing

tempat yang berpotensi kecelaaan di PT. Pamapersada Nusantara?

4. Bagaimanakah tingkat resiko kecelakaan kerja pada dengan menghitung

angka kekerapan kecelakaan (frequency rate) dan tingkat keparahan

kecelakaan (severity rate)?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengungkapkan tempat-tempat yang berpotensi kecelakaan di PT.

Pamapersada Nusantara.
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2. Mengungkapkan bentuk-bentuk kecelakaan kerja PT. Pamapersada Nusantara

dengan JSA.

3. Mengungkapkan berbagai solusi antisipasi bahaya yang ada dengan JHA.

4. Mengungkapkan tingkat resiko kecelakaan kerja pada perusahaan dengan

menghitung angka kekerapan kecelakaan (frequency rate), tingkat keparahan

kecelakaan (severity rate).

F. Manfaat Penelitian

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumbangan terhadap khasanah (bidang) Ilmu Pengetahuan

khususnya dalam bidang Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Pertambangan Batubara.

2. Menambah wawasan bagi mahasiswa Teknik Pertambangan mengenai

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Pertambangan.

Secara praktis manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai masukan bagi pimpinan perusahaan dalam rangka peningkatan

pencapaian usaha-usaha Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan

Batubara.

2. Sebagai pedoman bagi mahasiswa mengenai Keselamatan dan Kesehatan

Kerja Tambang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Resiko kecelakaan kerja di PT Pamapersada Nusantara untuk di tahun 2016

sering terjadi di area front loading sebanyak 15 kecelakaan kerja, sedangkan

untuk tahun 2017 sering terjadi di area jalan tambang sebanyak 7 kecelakaan

kerja.

2. JSA merupakan salah satu metode manajemen resiko yang mengidentifikasi

bahaya setiap pekerjaan di PT Pamapersada Nusantara yang diidentifikasi dari

tahapan pekerjaan, bahaya dan pengendalian. Dimulai dari periksa dan pakai

APD sampai meninggalkan area disposal.

3. JHA merupakan salah satu metode manajemen resiko yang mengidentifikasi

sebelum melakukan aktivitas dansering digunakan untuk karyawan baru,

tempat/suasana baru diidentifikasi dari tahapan pekerjaan, potensi bahaya,

pengontrolan dan Alat Pelindung Diri. JHA dimulai identifikasi dari periksa

dan pakai APD sampai meninggalkan area disposal.

4. Nilai frekuensi kecelakaan/Frequency Rate (FR) pada tahun 2016-2017

menurun dan nilainya berturut-turut adalah 0,9082 : 0,67596 dan tingkat
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keparahan kecelakaan/Severity Rate (SR) pada tahun 2016-2017 nilainya

0 : 0,104.

B. Saran

Berikut saran-saran penulis terhadap perusahaan yang menyangkut penelitian

tentang analisis kinerja manajemen K3 untuk mengetahui penyebab

meningkatnya kecelakaan property damage di tambang batubara PT.

Pamapersada Nusantara diantaranya:

1. Pihak manajamen perlu melakukan pengawasan dan menindaklanjuti

penyebab kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman agar kenyamanan

karyawan dalam bekerja terlaksana.

2. Pengawas K3 perusahaan harus tegas mengenai keselamatan dan kesehatan

kerja di lapangan agar karyawan mematuhi peraturan yang diterapkan

perusahaan.

3. Perlu peningkatan pelatihan K3 pada setiap satuan kerja mengenai potensi

bahaya di lokasi penambangan maupun lokasi lainnya serta cara

pengendaliannya untuk mengurangi resiko kecelakaan property damage

terjadi.

4. Perlu pemberian penghargaan (reward) secara berkelanjutan kepada karyawan

yang disiplin, rajin, dan taat dengan aturan K3, agar karyawan semangat untuk

bekerja sehingga menurunkan angka kecelakaan property damage.
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